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LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara 

Untuk Masyarakat: 

1. Bisakah Bapak/Ibu menceritakan pengalaman selama menjadi anggota 

jemaat tentang pelayanan yang dilakukan gereja? 

2. Bisakah Bapak/Ibu menceritakan pengalaman ketika mengalami kesulitan 

dan bagaimana gereja hadir pada saat itu? 

3. Menurut pengalaman Bapak/Ibu, pelayanan apa yang paling sering di 

berikan gereja kepada jemaat? 

4. Dalam kondisi Bapak/Ibu, pelayanan atau perhatian seperti apa yang 

paing dibutuhkan dari gereja? 

5. Apakah pernah ada pengalaman ketika Bapak/Ibu merasa kurang 

diperhatikan dalam pelayanan Gereja? Bisa di ceritakan? 

6. Menurut pengalaman Bapak/Ibu bagaimana bentuk perhatian gereja 

ketika emaat sedang mengalami kesulitan saat ini? 

7. Menurut Bapak/Ibu, bantuan atau tindakan nyata seperti apa yang 

seharusnya diberikan gereja kepada jemaat? 

8. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu, melihat perhatian gereja terhadap 

seluruh anggota jemaat khususnya yang lemah atau mengalami 

kesulitan? 
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9. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat anggota jemaat lain mengalami 

kesulitan tetapi belum mendapatkan perhatian gereja? Bisa diceritakan 

10. Menurut pengalaman Bapak/Ibu apa yang perlu diperbaiki dalam 

pelayanan gereja agar kehidupan jemaat menjadi lebih baik? 

11. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai gereja tidak hanya 

memberitakan Firman Tuhan tetapi juga hadir melalui tindakan nyata 

bagi jemaat? 

12. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pelayanan gereja ke depan? 

 

Untuk Majelis:  

1. Sebagai majelis, bisakah Bapak menceritakan pengalaman selama 

melayani di GTM Jemaat Lombonan? 

2. Menurut pengalaman Bapak, bagaimana gereja selama ini melaksanakan 

misinya di tengah kehidupan jemaat? 

3. Bagaimana gereja memberikan perhatian kepada jemaat yang mengalami 

kesulitan ekonomi, sakit, lanjut usia, atau pergumulan lainnya? 

4. Dapatkah Bapak menceritakan pengalaman ketika gereja melakukan 

pelayanan yang memberi dampak nyata bagi kehidupan jemaat? 

5. Menurut Bapak, apakah tugas gereja hanya sebatas memberitakan Firman 

Tuhan, atau juga mencakup pelayanan terhadap kebutuhan sosial 

jemaat? Mengapa? 
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6. Dalam pengalaman Bapak bagaimana gereja berusaha menyeimbangkan 

pelayanan rohani dengan pelayanan sosial kepada jemaat? 

7. Bagaimana gereja melibatkan jemaat dalam semangat saling gotong 

royong dan kepedulian terhadap sesama? 

8. Menurut Bapak, seperti apa pelayanan gereja yang benar-benar 

mencerminkan kasih Kristus kepada masyarakat? 

9. Selama menjadi majelis, tantangan apa yang paling sering dihadapi 

dalam melayani jemaat? 

10. Apakah pernah ada kondisi di mana gereja belum mampu memenuhi 

kebutuhan jemaat? Dapatkah Bapak menceritakan penyebabnya? 

11. Menurut Bapak apa yang perlu diperbaiki agar pelayanan gereja semakin 

adil dan dapat dirasakan oleh seluruh jemaat? 

12. Apa harapan Bapak terhadap pelaksanaan misi GTM Jemaat Lombonan 

di masa yang akan datang? 
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Transkip Hasil Wawancara 

Nama Narasumber   : Limbong 

Umur     :  43 Tahun 

Tempat/Tanggal Wawancara : Lombonan, 21 Mei 2026 

 Pertanyaan Jawaban 

1. Bisakah ibu menceritakan 

pengalaman selama menjadi anggota 

jemaat tentang pelayanan yang 

dilakukan gereja? 

Yang kurasakan pelayanannya gereja, 

Cuma dalam tindakan nyatanya yang 

kurang. Contohnya bantuan nyata sudah 

tidak ada lagi yang dulunya biasa ada 

hasil panen yang dibagikan kepada kami 

yang kurang mampu tapi sekarang 

sudah tidak ada 

2. Bisakah Ibu menceritakan 

pengalaman ketika mengalami 

kesulitan dan bagaimana gereja hadir 

pada saat itu? 

Seperti yang saya katakan tadi bahwa 

pernah tetapi saat ini sudah tidak 

3. Menurut pengalaman Ibu, pelayanan 

apa yang paling sering di berikan 

gereja kepada jemaat? 

Kalau dari segi palayanan ya lumayan 

kalau ada ibadah dirumah pelayanannya 

ada  
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4. Dalam kondisi Ibu, pelayanan atau 

perhatian seperti apa yang paing 

dibutuhkan dari gereja? 

ya itumi perhatian gereja secara nyata 

bukan Cuma pelayanan secara rohani 

saja 

5. Apakah pernah ada pengalaman 

ketika Ibu merasa kurang 

diperhatikan dalam pelayanan 

Gereja? Bisa di ceritakan? 

Dalam hal pelayanan gereja pernah 

merasa kecewa karena saat saya yang 

mengambil kumpulan ibadah rumah 

tangga itu tidak stengahnya jemaat yang 

datang dan juga majelisnya hanya 

beberapa 

6. Menurut pengalaman Ibu bagaimana 

bentuk perhatian gereja ketika emaat 

sedang mengalami kesulitan saat ini?  

Dalam keadaan sekarang belum ada 

bantuan secara nyata/ fisik dari gereja  

7. Menurut Ibu, bantuan atau tindakan 

nyata seperti apa yang seharusnya 

diberikan gereja kepada jemaat? 

   

Dalam keadaan sekarang yang 

dibutuhkan ialah perluhnya gotong 

royong dari gereja karena saat ini sedang 

melakukan pekerjaan di sawah 

8. Bagaimana pengalaman Ibu, melihat 

perhatian gereja terhadap seluruh 

anggota jemaat khususnya yang 

lemah atau mengalami kesulitan? 

Adanya perbedaan seharusnya perhatian 

gereja sangat perluh karena karena jika 

tidak perhatikan jemaat juga akan 

semakin jauh dan merasa terpinggirkan 

oleh gereja ketika tidak ada perhatian 
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penuh dari gereja. 

9. Apakah Ibu pernah melihat anggota 

jemaat lain mengalami kesulitan 

tetapi belum mendapatkan perhatian 

gereja? Bisa diceritakan 

Jika saya perhatikan ada beberapa jemaat 

yang belum sepenuhnya dibantu oleh 

gereja. Dimana saat ada kegiatan rambu 

solo orang yang berada itu sangat 

diprioritaskan untuk diberikan tindakan 

nyata yang biasanya di lakukan oleh 

gereja di sumbangkan padi, bergotong 

royong mengolah padi itu untuk 

dikonsumsi saat rambu solo itu 

berlangsung. Tetapi orang seperti kami 

ini (kurang mampu) kadang tidak 

diperhatikan. Langsung diberikan jika 

kaum berada tetapi kami kaum miskin 

tidak langsung kadang menunggu 

beberapa saat. 

10. Menurut pengalaman Ibu apa yang 

perlu diperbaiki dalam pelayanan 

gereja agar kehidupan jemaat menjadi 

lebih baik? 

Perluh diperbaiki yaitu pelayanan dan 

perhatian penuh kepada jemaat tanpa 

memandang anggota jemaatnya 

11. Bagaimana pendapat Ibu mengenai Ya seharusnya yang dilakukan gereja itu 
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Nama Narasumber   : Sirumba 

Umur     : 41 Tahun 

Tempat/Tanggal Wawancara : Lombonan, 21 Mei 2026 

 

gereja tidak hanya memberitakan 

Firman Tuhan tetapi juga hadir 

melalui tindakan nyata bagi jemaat?  

berkhotbah memberitakan tentang 

kebenaran, kebaikan,kebersamaan harus 

juga dibarengi dengan tindakan nyata. 

Supaya jemaat merasa dianggap ada 

sebagai anggota jemaat lombonan 

12. Apa harapan ibu terhadap pelayanan 

gereja ke depan? 

Yang diharapkan ya dilayani semua itu 

anggota jemaat diperhatikan juga 

program-programnya untuk dilakukan 

supaya semua anggota jemaat merasa 

diperhatikan betul oleh gereja. 

 Pertanyaan Jawaban 

1. Bisakah Ibu menceritakan pengalaman 

selama menjadi anggota jemaat tentang 

pelayanan yang dilakukan gereja? 

Selama ini sudah baik tapi masih 

perluh dikembangkan lagi untuk 

pelayananya kepada jemaat  
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2. Bisakah Ibu menceritakan pengalaman 

ketika mengalami kesulitan dan bagaimana 

gereja hadir pada saat itu? 

 

Bersyukur karena selama ini  ada 

bantuan kecil dari gereja berupa 

uang 

3. Menurut pengalaman Ibu, pelayanan apa 

yang paling sering di berikan gereja kepada 

jemaat? 

 

Berjalan sesuai yang diharapkan 

4. Dalam kondisi Ibu, pelayanan atau 

perhatian seperti apa yang paing 

dibutuhkan dari gereja? 

 

Perluh perhatikan seluruh 

jemaatnya yang dalam keadaan 

susah  untuk butuh bantuan 

5. Apakah pernah ada pengalaman ketika Ibu 

merasa kurang diperhatikan dalam 

pelayanan Gereja? Bisa di ceritakan? 

 

Selama ini ada beberapa yang betul-

betul perluh bantuan 

6. Menurut pengalaman Ibu bagaimana 

bentuk perhatian gereja ketika emaat 

sedang mengalami kesulitan saat ini? 

 

Diharapkan saat ini karena lagi 

dalam proses pembuatan rumah 

yang perluh bantuan masyarakat 

setempat. Tapi  biasanya hanya 

orang tertentu saja 
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7. Menurut Ibu, bantuan atau tindakan nyata 

seperti apa yang seharusnya diberikan 

gereja kepada jemaat? 

 

Harapan saja gereja perluh melihat 

orang-orang yang lemah/kesusahan 

dan perluh ada kunjungan untuk 

orang-orang yang dalam 

pergumulan mengenai ekonomi dan 

memberikan sesautu yang bisa 

mereka pakai melanjutkan 

kehidupan 

8. Bagaimana pengalaman Ibu, melihat 

perhatian gereja terhadap seluruh anggota 

jemaat khususnya yang lemah atau 

mengalami kesulitan? 

 

Tidak terlalu bisa menilai karena 

masing-masing punya penilaian 

tersendiri tapi menurut saya masih 

ada yang belum diperhatikan gereja 

9. Apakah Ibu pernah melihat anggota jemaat 

lain mengalami kesulitan tetapi belum 

mendapatkan perhatian gereja? Bisa 

diceritakan 

 

Ada beberapa jemaat terkhusus 

beberapa janda dan ODGJ yang 

perluh dibantu secara nyata dimana 

dibantu dalam proses pekerjaannya 

disawah dan rumahnya yang cukup 

memprihatikan (hampir roboh) 

10. Menurut pengalaman Ibu apa yang perlu 

diperbaiki dalam pelayanan gereja agar 

Sangat sangat dibutuhkan jika gereja 

mau membenahi semua kecemasan 
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kehidupan jemaat menjadi lebih baik? 

 

jemaat atau kesusahan kesusahan 

yang dialami jemaat 

11. Bagaimana pendapat Ibu mengenai gereja 

tidak hanya memberitakan Firman Tuhan 

tetapi juga hadir melalui tindakan nyata 

bagi jemaat? 

 

Sangat penting diketahui bahwa 

gereja bukan hanya memberitakan 

khotbah itu dari mimbar tetapi 

sangat butuh tindakan nyata kepada 

jemaat. Percuma mulut berbusa 

memberitakan khotbah saling 

mengasihi, saling menolong dari 

mimbar tetapi masih banyak jemaat 

yang hidup dalam kelaparan/ 

kecemasan dalam kehidupannya 

terkhususnya kasian masalah 

ekonomi. Biar bisa dilihat sebagai 

bukti bahwa gereja itu betul-betul 

memperdulikan jemaatnya secara 

rohani dan sosial 

12. Apa harapan Ibu terhadap pelayanan 

gereja ke depan? 

 

Pelayanan lebih baik yang saya 

harapkan kedepannya yaitu perlu 

perubahan yang nyata yang bisa 

lebih memperhatikan jemaat secara 
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Nama Narasumber   : Datu 

Umur     : 42 Tahun 

Tempat/Tanggal Wawancara : Lombonan, 22 Mei 2026 

 Pertanyaan Jawaban 

1. Bisakah Ibu menceritakan 

pengalaman selama menjadi 

anggota jemaat tentang pelayanan 

yang dilakukan gereja? 

 

Sudah bagus dan pelayannya juga 

2. Bisakah Ibu menceritakan 

pengalaman ketika mengalami 

kesulitan dan bagaimana gereja 

hadir pada saat itu? 

 

Kalau dari segi pelayanan misalnya sakit 

biasa datang mendoakan tapi kalau 

bantuan secara fisik belum ada 

3. Menurut pengalaman Ibu, 

pelayanan apa yang paling sering di 

berikan gereja kepada jemaat? 

 

Seperti yang saya katakan tadi bahwa 

biasa ada satu dua majelis yang datang 

mendoakan ketika sakit 

rohani dan sosial 
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4. Dalam kondisi Ibu, pelayanan atau 

perhatian seperti apa yang paing 

dibutuhkan dari gereja? 

 

Paling saya butuhkan ya pelayanan doa 

5. Apakah pernah ada pengalaman 

ketika Ibu merasa kurang 

diperhatikan dalam pelayanan 

Gereja? Bisa di ceritakan? 

 

Selama ini pelayanannya kurasa 

maksimal mi 

6. Menurut pengalaman Ibu 

bagaimana bentuk perhatian gereja 

ketika emaat sedang mengalami 

kesulitan saat ini? 

 

Kalau dalam keadaan sekarang bantuan 

dari gereja ialah tenaga, tapi dari 

materi(berubah uang) itu tidak pernah 

7. Menurut Ibu, bantuan atau tindakan 

nyata seperti apa yang seharusnya 

diberikan gereja kepada jemaat? 

 

Tindakan nyata dari gereja 

8. Bagaimana pengalaman Ibu, melihat 

perhatian gereja terhadap seluruh 

anggota jemaat khususnya yang 

Kalau dilihat ya diperhatikan semua tapi 

itu tergantung dari pandangan/pendapat 

masing-masing orang 
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lemah atau mengalami kesulitan? 

 

9. Apakah Ibu pernah melihat anggota 

jemaat lain mengalami kesulitan 

tetapi belum mendapatkan 

perhatian gereja? Bisa diceritakan 

 

Dari pelayanan rohani maksimal tapi 

dari bantuannya nyata belum terlalu 

maksimal 

10. Menurut pengalaman Ibu apa yang 

perlu diperbaiki dalam pelayanan 

gereja agar kehidupan jemaat 

menjadi lebih baik? 

 

Perluh diperbaiki pelayan dan tindakan 

itu di seimbangkan  

11. Bagaimana pendapat Ibu mengenai 

gereja tidak hanya memberitakan 

Firman Tuhan tetapi juga hadir 

melalui tindakan nyata bagi jemaat? 

 

Memang perlu khotbah dan tindakan 

nyata. Tidak Cuma menyampaikan dari 

atas mimbar bahwa saling membantu 

satu sama lain, memperhatikan orang 

sekitar yang butuh bantuan tetapi kita 

sendiri yang tidak melakukan hal itu. 

Jadi lebih baik itu menyampaikan dan 

juga ikut serta dalam membantu secara 

nyata jemaat yang membutuhkan. 
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12. Apa harapan Ibu terhadap 

pelayanan gereja ke depan? 

 

Harapan saya semoga  ini pelayanan 

kedepan lebih ditingkatkan lagi juga 

memperhatikan orang-orang yang 

membutuhkan bantuan secara nyata dari 

gereja. Bukan Cuma datang duduk 

berdoa dan pulang karena itu tidak 

maksimal membantu jemaat yang dalam 

kesusahan. 

 

Nama Narasumber   : Palisu 

Umur     : 71 Tahun 

Tempat/Tanggal Wawancara : Lombonan, 22 Mei 2026 

 Pertanyaan Jawaban 

1. Bisakah Bapak menceritakan 

pengalaman selama menjadi anggota 

jemaat tentang pelayanan yang 

dilakukan gereja? 

 

Perhatian gereja yang kurasakan 

selama ini sudah kurang 

2. Bisakah Bapak menceritakan 

pengalaman ketika mengalami 

Dalam keadaan susah gereja belum 

ada membantu 
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kesulitan dan bagaimana gereja hadir 

pada saat itu? 

 

3. Menurut pengalaman Bapak 

pelayanan apa yang paling sering di 

berikan gereja kepada jemaat? 

   

Kalau dari pelayanan gereja hanya 

hadir melayani ketika ada jadwal 

ibadah dirumah 

(Ibadah rumah tangga, PPr, PKB 

dsb.) dan ketika ada gotong royong 

hanya orang tertentu yang hadir. 

4. Dalam kondisi Bapak, pelayanan atau 

perhatian seperti apa yang paing 

dibutuhkan dari gereja? 

 

Yang saya butuhkan dari gereja saat 

ini yaitu pelayanan yang bagus, 

misalnya ketika sakit datang di 

doakan karena selama ini sudah 

jarang ketika dalam kesusahan 

jarang datang dikunjungi/didoakan  

5. Apakah pernah ada pengalaman 

ketika Bapak merasa kurang 

diperhatikan dalam pelayanan Gereja? 

Bisa di ceritakan? 

 

Kalau soal perhatian termasuk 

kurang karena ketika dalam 

kesusahan contohnya sakit tidak ada 

majelis yang datang berkunjung 

6. Menurut pengalaman Bapak Pernah ada bantuan seperti padi tapi 
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bagaimana bentuk perhatian gereja 

ketika emaat sedang mengalami 

kesulitan saat ini? 

 

belakangan ini sudah tidak ada 

7. Menurut Bapak, bantuan atau 

tindakan nyata seperti apa yang 

seharusnya diberikan gereja kepada 

jemaat? 

 

Saya berharap dalam masa tua ini 

bantuan dari gereja ada seperti 

gotong royong ketika membangun 

sesuatu 

8. Bagaimana pengalaman Bapak, 

melihat perhatian gereja terhadap 

seluruh anggota jemaat khususnya 

yang lemah atau mengalami 

kesulitan? 

 

Kalau saya melihat termasuk belum 

sepenuhnya karena dibeda-bedakan 

dalam hal pelayanan dan tindakan 

nyata juga terhadap jemaat. Seperti 

di prioritaskan orang yang berada 

dibanding yang lemah atau kurang 

mampu 

9. Apakah Bapak pernah melihat 

anggota jemaat lain mengalami 

kesulitan tetapi belum mendapatkan 

perhatian gereja? Bisa diceritakan 

 

Melihat jemaat yang mengalami 

kesusahan gereja hanya mampu 

berkata-kata lewat khotbah tapi 

minim dalam tindakan nyata 
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10. Menurut pengalaman Bapak apa yang 

perlu diperbaiki dalam pelayanan 

gereja agar kehidupan jemaat menjadi 

lebih baik? 

 

Yang perluh diperbaiki gereja 

sehingga kehidupan jemaat bisa 

lebih baik ialah adanya tindakan 

nyata atau bantuan dari gereja 

seperti yang dilakukan dulu 

memberikan padi kepada jemaat 

yang kurang mampu dalam 

ekonomi dan tidak membeda-

bedakan lagi jemaat yang mau 

dilayani  

11. Bagaimana pendapat Bapak mengenai 

gereja tidak hanya memberitakan 

Firman Tuhan tetapi juga hadir 

melalui tindakan nyata bagi jemaat? 

 

Sangat setuju bahwa gereja itu 

jangan Cuma berkhotbah dari atas 

mimbar memberitakan tentang ke 

tentraman dan saling melengkapi 

satu dengan yang lain dalam 

menjalani  kehidupan tetapi harus 

betul-betul hadir untuk jemaat.   

12. Apa harapan Bapak terhadap 

pelayanan gereja ke depan? 

 

Berharap tidak ada jemaat yang 

dibeda-bedakan/sama ratakan 

anggotanya tanpa memandang ini 

yang kaya ini yang miskin. 
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Nama Narasumber  : Metusala Mailang(Mejelis Gereja) 

Umur    : 

Tanggal wawancara : 17 Juni 2026 

 Pertanyaan Jawaban 

1. Sebagai majelis, bisakah Bapak 

menceritakan pengalaman selama 

melayani di GTM Jemaat 

Lombonan? 

 

Selama melayani di jemaat Lombonan ini 

dalam jangka sudah 2 periode dalam 

melayani ya tentu banyak lika-liku 

perjalanan pelayanan 

2. Menurut pengalaman Bapak, 

bagaimana gereja selama ini 

melaksanakan misinya di tengah 

kehidupan jemaat? 

 

Dalam pelaksanaan misi untuk 

kehidupan jemaat, melihat jemaat yang 

butuh perhatian dari gereja . 

3. Bagaimana gereja memberikan 

perhatian kepada jemaat yang 

mengalami kesulitan ekonomi, 

sakit, lanjut usia, atau pergumulan 

lainnya? 

Perhatiannya ya selalu di doakan kepada 

yang lanjut usia kalau dari kesulitan 

ekonomi kami mungkin kurang disitu, 

tapi dulu ada program yang biasa kami 

lakukan untuk membantu jemaat dalam 
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 mengatasi kesulitan ekonomi tetapi 

sekarang sudah tidak maksimal 

dilakukan yang dulunya biasa ada hasil 

panen yang diberikan kepada jemat yang 

kesulitan ekonomi 

4. Dapatkah Bapak menceritakan 

pengalaman ketika gereja 

melakukan pelayanan yang 

memberi dampak nyata bagi 

kehidupan jemaat? 

Pengalaman saya ketika melihat 

pelayanan yang di lakukan dan 

damapak bagi jemaat itu sangat 

terbantu, misalknya ketika ada gotong 

royong, pelayanan ibadah ketika ada 

ibadah-ibadah kateogrial itu 

dilaksanakan secara maksimal 

5. Menurut Bapak, apakah tugas 

gereja hanya sebatas memberitakan 

Firman Tuhan, atau juga mencakup 

pelayanan terhadap kebutuhan 

sosial jemaat? Mengapa? 

Kalau menurut saya pribadi bahwa tidak 

hanya sebatas kita memberitakan Firman 

Tuhan sudah kita anggap jemaat merasa 

baik tetapii harus di barengi dengan 

memperhatikan kebutuhan bagi jemaat 

sehingga jemaat bisa merasakan kasih 

Tuhan lewat orang-orang sekitar. 

6. Dalam pengalaman Bapak 

bagaimana gereja berusaha 

Pengalaman saya bahwa usaha yang 

dilakukan gereja sehingga pelayanan 
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menyeimbangkan pelayanan rohani 

dengan pelayanan sosial kepada 

jemaat? 

rohani dan pelayanan sosial itu 

seimbang dimana selalu menyampaikan 

bahwa mari saling memperhatikan satu 

dengan yang lain  

7. Bagaimana gereja melibatkan 

jemaat dalam semangat saling 

gotong royong dan kepedulian 

terhadap sesama? 

Gereja mengajak jemaat sehingga ikut 

serta dalam gotong royong sebagai 

bentuk kepedulian terhadap sesama.  

8. Menurut Bapak, seperti apa 

pelayanan gereja yang benar-benar 

mencerminkan kasih Kristus 

kepada masyarakat? 

Pelayanan yang mencerminkan kasih 

Kristus itu ketika ada diantara kita yang 

lemah atau butuh bantuan kita harus ada 

untuk membantu mereka. 

9. Selama menjadi majelis, tantangan 

apa yang paling sering dihadapi 

dalam melayani jemaat? 

Tantangannya ya masih banyak jemaat 

yang merasa kurang diperhatikan 

meskinpun kami sudah berusaha untuk 

mengatasi hal itu, juga dalam bentuk 

pelaporan keuangan kadang jemaat 

masih bertanyak tanyak tentang 

pelaporan keuangan karena masih di 

catat secara manual dan itu bisa 

menimbulkan kurang percayanya 
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jemaat. 

10. Apakah pernah ada kondisi di 

mana gereja belum mampu 

memenuhi kebutuhan jemaat? 

Dapatkah Bapak menceritakan 

penyebabnya? 

Ya sering kami melihat dan mendengar 

keluh kesah jemaat. Kami sudah 

berusaha semaksimal mungkin tapi 

itulah batas kemampuan kami. Tapi satu 

hal bahwa lebih baik program-program 

yang bisa membantu jemaat dalam hal 

perekonomian itu di kembangkan 

kembali. 

11. Menurut Bapak apa yang perlu 

diperbaiki agar pelayanan gereja 

semakin adil dan dapat dirasakan 

oleh seluruh jemaat? 

 

Pelayanannya yang perluh diperbaiki 

ialah lebih memperhatikan lagi jemaat 

yang betul-betul membutuhkan 

perhatian gereja sehingga mereka tidak 

merasa di terpinggirkan 

12. Apa harapan Bapak terhadap 

pelaksanaan misi GTM Jemaat 

Lombonan di masa yang akan 

datang? 

Harapan saya kedepan kiranya lebih 

mengedepankan misi yang bisa  

membawa kesejahteraan bagi seluruh 

jemaat dan dan membuat program-

program yang bisa membantu 

pereonomian jemaat.  

 


